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ABSTRAK 

 

Widya. 2025 Makna Tradisi Panti: Local Wisdom merawat kehamilan pada Orang 

Bakumpai di Kelurahan Ulu Benteng, Kabupaten Barito Kuala. Skripsi, Program 

Studi Sosiologi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik (Dibimbing oleh Drs. H. Setia 

Budhi, M.Si, Ph.D). 

Gangguan pada masa kehamilan merupakan salah satu yang sering terjadi 

di tengah masyarakat, termasuk di Kelurahan Ulu Benteng, Kabupaten Barito 

Kuala. Namun disisi lain mereka memiliki sebuah tradisi yang dipercaya dapat 

merawat kehamilan, yang dikenal dengan istilah tradisi panti. Penelitian ini 

meneliti makna dari tradisi panti, yaitu sebagai sebuah ritual perawatan kehamilan 

berdasarkan local wisdom Orang Bakumpai. Fokus utama penelitian adalah 

bagaimana Orang Bakumpai memaknai dan melaksanakan tradisi tersebut untuk 

merawat kehamilan secara spiritual dan budaya, khususnya di Kelurahan Ulu 

Benteng, Kabupaten Barito Kuala. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui makna 

tradisi panti berdasarkan local wisdom Orang Bakumpai dalam merawat kehamilan, 

termasuk bagaimana tradisi ini dilaksanakan, fungsi sosialnya, dan nilai-nilai 

budaya yang terkandung di dalamnya. Penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif dengan jenis penelitian etnografi. Teori yang digunakan adalah 

interaksionisme simbolik dari George H. Mead.Teknik pengumpulan data meliputi 

observasi partisipan, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Teknik analisis data 

melalui tahap reduksi data, penyajian, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa tradisi panti adalah kombinasi antara kepercayaan 

animisme dan nilai-nilai islam, dan dilakukan oleh ibu hamil saat kehamilan 

memasuki usia tujuh bulan. Penelitian ini juga mengungkap jika tradisi panti hanya 

dikenal oleh kalangan keluarga tertentu, bukan seluruh Orang Bakumpai. Penelitian 

ini menunjukkan bahwa tradisi panti dipercaya sebagai bentuk perlindungan dari 

gangguan makhluk halus, dan terdapat mantra khusus yang harus dilantunkan oleh 

ibu hamil pada tahap akhir tradisi ini. Penelitian ini berhasil mengulik makna tradisi 

panti bagi Orang Bakumpai, seperti bentuk perlindungan spiritual dan fisik, 

keharmonisan dengan alam, solidaritas keluarga, simbol harapan dan kesehatan, 

transmisi budaya lisan serta bentuk pelestarian identitas budaya. Penelitian ini 

menyimpulkan bahwa tradisi panti merupakan wujud nyata dari local wisdom 

Orang Bakumpai yang masih bertahan dan tetap relevan hingga sekarang. Tidak 

hanya berfungsi sebagai perlindungan selama kehamilan, tapi juga sebagai bentuk 

pelestarian budaya leluhur yang diwariskan secara turun-temurun. tradisi ini 

menyatukan berbagai aspek kehidupan seperti spiritual, sosial, ekologis dan 

kultural dalam satu praktik yang holistik. 

 

 

Kata Kunci : Makna Tradisi Panti, Kehamilan, local wisdom, Orang Bakumpai, 

Ritual Budaya. 
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ABSTRACT 

 

Widya. 2025. The Meaning of the Panti Tradition: Local Wisdom in 

Pregnancy Care among the Bakumpai People in Ulu Benteng Village, Barito Kuala 

Regency. Thesis, Sociology Study Program, Faculty of Social Sciences and 

Political Science (Supervised by Drs. H. Setia Budhi, M.Si, Ph.D). 

Pregnancy related issues are common in many communities, including in 

Ulu Benteng Sub-district, Barito Kuala Regency. However, the local people, 

especially the Bakumpai ethnic group, have a unique traditional practice believed 

to help care for pregnancy. This practice is called the panti tradition. This study 

explores the meaning and cultural significance of the panti tradition as a pregnancy 

care ritual rooted in the local wisdom of the Bakumpai people. The main focus is 

to understand how the Bakumpai community interprets and performs this tradition 

as part of spiritual and cultural care during pregnancy, particularly in Ulu 

Benteng. The purpose of this research is to explore the meaning of the panti 

tradition in the context of Bakumpai local wisdom, including how it is practiced, its 

social function, and the cultural values it contains. The study uses a qualitative 

approach with ethnographic methods. The theoretical framework is symbolic 

interactionism by George H. Mead. Data collection techniques include participant 

observation, in-depth interviews, and documentation. Data analysis was done 

through reduction, presentation, and drawing conclusions. The results show that 

the panti tradition is a mix of animist beliefs and Islamic values. It is performed by 

pregnant women when they reach the seventh month of pregnancy. Interestingly, 

this tradition is not practiced by all Bakumpai people but is known mainly within 

certain families. The tradition is believed to protect the mother and unborn child 

from disturbances caused by unseen spirits. A specific chant or mantra must be 

recited by the pregnant woman during the final stage of the ritual. This research 

reveals that the panti tradition holds deep meaning for the Bakumpai people. It 

represents spiritual and physical protection, harmony with nature, family unity, 

hope and well-being, oral cultural transmission, and the preservation of cultural 

identity. In conclusion, the panti tradition is a clear example of Bakumpai local 

wisdom that continues to exist and stay relevant today. It not only serves as 

protection during pregnancy but also preserves ancestral culture. This tradition 

brings together spiritual, social, ecological, and cultural aspects in a holistic way. 

 

 

Keywords: Meaning of the Panti Tradition, Pregnancy, Local Wisdom, Bakumpai 

People, Cultural Ritual. 
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